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ABSTRAK 

Padukuhan Sebatang, Kelurahan Hargotirto, Kepanewon Kokap, Kabupaten Kulon 

Progo, DIY merupakan daerah yang memiliki potensi sebagai habitat jamur 

makrokopis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis serta potensi jamur 

makroskopis yang ditemukan di daerah ini. Pengambilan data dilakukan pada 3 

stasiun dengan metode jelajah kemudian titik ditemukannya jamur ditandai dengan 

GPS. Parameter yang diamati dan diukur berupa faktor lingkungan, jenis habitat serta 

morfologi jamur makroskopis. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan 

deskripsi kualitatif berdasarkan ciri-ciri jamur makroskopis dan spesimen jamur 

diidentifikasi dengan metode profile matching. Hasil inventarisasi jamur makroskopis 

berupa 32 spesimen jamur. Filum Basidiomycota yang terdiri atas 10 ordo, 19 famili, 

dan 25 genus. Sementara itu jamur makroskopis juga ditemukan dari filum 

Ascomycota yang terdiri dari 2 ordo, 2 famili, dan 2 genus. Spesimen-spesimen 

jamur makroskopis yang ditemukan berpotensi dikembangkan sebagai agen 

dekomposer, bahan pangan, dan juga sebagai bahan obat-obatan.  

Kata kunci: Ascomycota, Basidiomycota, Jamur Makroskopis, Padukuhan Sebatang. 
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MOTTO 

 

La haula wa la quwwata illaa bilLaahil ‘aliyyil azhiim  
Tiada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah yang Maha Tinggi lagi Maga Agung 

 

 

 

STAY HUNGRY, STAY FOOLISH 

-Steve Jobs- 
 

Jangan pernah merasa selesai dalam mencari ilmu, karena pada dasarnya hidup ini 

merupakan sebuah perjalanan, pencarian dan pembelajaran 

 

Terkadang kita bingung dengan pilihan harus mengikuti kehendak sendiri atau 

kehendak-Nya. Walapun kita tahu pasti, segala sesuatu terjadi tak luput dari 

kehendak-Nya. Dari pada menunggu-nunggu takdir yang akan diberi oleh-Nya, kita 

telah diberi hak untuk memilih (dengan segala pertimbangan dan resiko) dan ketika 

memilih melakukan kehendak diri sendiri dengan usaha serta doa dengan  sebaik 

mungkin. Disitu kita dapat memastikan bahwa pilihan kita  adalah pilihan Tuhan 

juga. Karena ini adalah cinta. Dalam cinta tidak ada kehendak-Mu dan kehendaku, 

yang ada hanya kehendak kita. 

-Sujiwo Tejo & DR.M.N Kamba- 

dalam 

-Tuhan Maha Asyik- 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang atas karunia-Nya penulis diberikan 

kesehatan untuk menjalani kegiatan sehari-hari dengan keadaan sehat dan bahagia. 

Tidak lupa sholawat serta salam selalu tercurah pada Nabi Muhammad SAW yang 

telah membawa umat manusia kepada zaman yang terang benderang penuh dengan 

ilmu pengetahuan. 

Allhamdulillahirabbilalamin, atas berkat rahmat Allah SWT, Tugas Akhir 

yang berjudul “Inventarisasi Jamur Makroskopis di Kawasan Lahan Semi Hutan 

Padukuhan Sebatang, Kelurahan Hargotirto, Kepanewon Kokap, Kabupaten 

Kulon Progo, DIY”  dapat diselesaikan guna memenuhi syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Strata Satu di Program Studi Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kaliaga Yogyakarta. Terlaksananya penelitian ini 

tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Untuk itu, ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya dihaturkan kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al Makin, S.Ag., M.A. sebagai Rektor Universitas   

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Ibu Dr. Hj. Khurul Wardati, M. Si. sebagai Dekan Fakultas Sains dan 

Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Najda Rifqiyati, S.Si., M.Si. sebagai  Ketua Program Studi Biologi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 



viii 
 

4. Ibu Erny Qurotul Ainy, S.Si., M.Si. sebagai Dosen Pembimbing Skripsi 

yang dengan sabar meluangkan waktu untuk membimbing, membina,  

dan menasehati sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini 

5. Kedua orangtua yaitu Bapak Suharno dan Ibu Sutijah yang telah memberi 

berbagai dukungan moril maupun materil dan juga terus mendoakan dan 

menyayangi penulis 

6. Bapak Sumijan sebagai Kepala Dusun Sebatang yang telah memberikan 

izin dan memfasilitasi penulis dalam pelaksanaan penelitian dan 

penyusunan tugas akhir ini.  

7. Dosen-dosen Prodi Biologi dan PLP Laboratorium yang telah 

membagikan ilmu dan membantu proses pembelajaran selama proses 

menimba ilmu di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

8. Bapak Adryan Pramudya Kurniawan, S.Si., M. Si., sebagai Dosen 

Pembimbing Akademik 

9. Tunjung, Chika, Aulia, Emi, Nisa, Maulida, Nikma, Mirna, Rizma, Tuti, 

Dewi dan Anggie yang terus memberikan dorongan dan semangat agar 

penulis segera menyelesaikan Tugas Akhir ini 

10. Teman-teman Program Studi Biologi angkatan 2015 yang bersama-sama 

penulis menempuh pendidikan strata satu di Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta 

11. Korp Oksigen yang telah menemani proses di luar kegiatan perkuliahan 

dan memberikan banyak pengalaman serta pelajaran dan sudut pandang 



ix 
 

baru yang berharga untuk penulis, terkhusus untuk Agus, Fiqi, Yayas, 

Sita, Hendrik 

12. Sahabat- sahabat di PMII Rayon Auklarung Fakultas Sains dan Teknologi 

Akhir kata, semoga langkah yang ditempuh pihak-pihak yang telah disebutkan 

selalu diridhoi Allah SWT serta  hal-hal baik selalu menyertai. Selain itu semoga 

tugas akhir ini akan memberikan manfaat serta pengetahuan bagi para pembaca. 

Terdapat banyak kekurangan dalam proses penulisan tugas akhir ini, untuk itu kritik 

serta saran yang membangun sangat dibutuhkan agar kedepannya dapat diperbaiki 

guna memberikan hasil yang lebih baik. 

      Kulon Progo, 9 Januari 2021 

        Penulis 

  



x 
 

DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK .................................................................................................................... ii 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ........................................................ iii 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................................................ iv 

HALAMAN PENGESAHAN ....................................................................................... v 

MOTTO ....................................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ................................................................................................ vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................................. x 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................. xiii 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................... xv 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah .............................................................................................. 6 

C. Tujuan Penelitian ............................................................................................... 6 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................................. 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA ................................................................................... 7 

A. Jamur .................................................................................................................. 7 

B. Faktor Pertumbuhan Jamur Makroskopis ........................................................ 20 

C. Peran Jamur ...................................................................................................... 22 

D. Inventarisasi Jamur Makroskopis ..................................................................... 23 

E. Dusun Sebatang ................................................................................................ 23 

BAB III METODE PENELITIAN.............................................................................. 26 

A. Waktu dan Tempat Penelitian .......................................................................... 26 

B. Alat dan Bahan ................................................................................................. 27 

C. Prosedur Kerja .................................................................................................. 27 

D. Identifikasi jamur makroskopis ........................................................................ 29 

E. Analisis data ..................................................................................................... 29 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................... 30 

A. Parameter Lingkungan ..................................................................................... 30 



xi 
 

B. Substrat Tumbuh Jamur Makroskopis ............................................................. 32 

C. Deskripsi Spesimen Jamur Makroskopis yang Ditemukan .............................. 37 

D. Jenis Jamur Makroskopis yang Ditemukan ..................................................... 78 

E. Potensi Jamur Makroskopis ............................................................................. 81 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................................... 86 

A. Kesimpulan ...................................................................................................... 86 

B. Saran ................................................................................................................. 86 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................. 87 

LAMPIRAN ................................................................................................................ 99 

 

  



xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Nilai parameter lingkungan jamur makroskopis ........................................... 31 

Tabel 2. Jenis substrat jamur makroskopis ................................................................. 33 

Tabel 3. Jenis-jenis jamur makroskopis ...................................................................... 78 

  



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Struktur tubuh Jamur Makroskopis  ............................................................ 9 

Gambar 2. Struktur tubuh jamur agarics dari spesies Marasmius haematocepha ..... 14 

Gambar 3. Struktur tubuh jamur polypore dari spesies Polyporus arcularius ........... 15 

Gambar 4. Sruktur tubuh jamur jelly dari spesies Tremella fuciformis ...................... 16 

Gambar 5. Sruktur tubuh  jamur boletes dari spesies Bolletelus emodensis ............... 17 

Gambar 6. Sruktur tubuh jamur puff ball dari spesies Scleroderma sp. ..................... 17 

Gambar 7. Sruktur tubuh jamur bird nest dari spesies Cyathus striatus ..................... 18 

Gambar 8. Struktur tubuh jamur sthinkhorns dari spesies Aseroe rubra .................... 19 

Gambar 9. Struktur tubuh jamur leather dari spesies Cymatoderma elegan .............. 19 

Gambar 10. Sruktur tubuh jamur ascomycetes dari spesies Xylaria sp. ..................... 20 

Gambar 11. Peta Padukuhan Sebatang ....................................................................... 26 

Gambar 12. Alat-alat penelitian .................................................................................. 27 

Gambar 13. Stasiun 1.. ................................................................................................ 34 

Gambar 14. Stasiun 2.. ................................................................................................ 34 

Gambar 15. Stasiun 3. . ............................................................................................... 35 

Gambar 16. Spesimen 1. ............................................................................................. 38 

Gambar 17. Spesimen 2 .............................................................................................. 39 

Gambar 18. Spesimen 3 .............................................................................................. 40 

Gambar 19. Spesimen 4 .............................................................................................. 41 

Gambar 20. Spesimen 5 .............................................................................................. 43 

Gambar 21. Spesimen 6 .............................................................................................. 44 

Gambar 22. Spesimen 7 .............................................................................................. 45 

Gambar 23. Spesimen 8 .............................................................................................. 47 

Gambar 24. Spesimen 9 .............................................................................................. 48 

Gambar 25. Spesimen 10 . .......................................................................................... 49 

Gambar 26. Spesimen 11.. .......................................................................................... 50 

Gambar 27. Spesimen 12 . .......................................................................................... 51 

Gambar 28. Spesimen 13 . .......................................................................................... 53 

Gambar 29. Spesimen 14.. .......................................................................................... 54 

Gambar 30. Spesimen 15 . .......................................................................................... 56 

Gambar 31. Spesimen 16. ........................................................................................... 57 

Gambar 32. Spesimen 17  ........................................................................................... 58 

Gambar 33. Spesimen 18 ............................................................................................ 60 

Gambar 34. Spesimen 19 ............................................................................................ 61 

Gambar 35. Spesimen 20.. .......................................................................................... 63 

Gambar 36. Spesimen 21  ........................................................................................... 64 

Gambar 37. Spesimen 22 ............................................................................................ 66 

Gambar 38. Spesimen 23.. .......................................................................................... 67 

Gambar 39. Spesimen 24 ............................................................................................ 68 

Gambar 40. Spesimen 25.. .......................................................................................... 69 



xiv 
 

Gambar 41. Spesimen 26 . .......................................................................................... 71 

Gambar 42. Spesimen 27 ............................................................................................ 72 

Gambar 43. Spesimen 28 ............................................................................................ 73 

Gambar 44.  Spesimen 29. .......................................................................................... 74 

Gambar 45. Spesimen 30. ........................................................................................... 75 

Gambar 46. Spesimen 31. ........................................................................................... 76 

Gambar 47. Spesimen 32. ........................................................................................... 78 

  



xv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Data morfologis jamur makroskopis ...................................................... 99 

Lampiran 2. Parameter lingkungan di masing-masing spesies. ................................ 104 

Lampiran 3. Substrat jamur makroskopis. ................................................................ 105 

  

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara dengan biodiversitas yang tinggi pada 

fauna maupun floranya sehingga dijuluki sebagai negara megabiodiversitas 

dan menduduki peringkat kedua setelah negara Brazil (Hilman & Romadoni, 

2001 dalam Noverita et al., 2017). Keanekaragaman yang tinggi tersebut 

dikarenakan Indonesia merupakan negara tropis dan sekitar 63% luas 

wilayahnya dipenuhi oleh hutan tropis (Iswanto, 2009 dalam Rina & Arico, 

2019). Hutan tersebut ditumbuhi berbagai flora seperti tumbuhan perdu, 

tumbuhan merambat, lumut, ganggang maupun jamur. 

 Indonesia memiliki tingkat kelembapan yang cukup tinggi sehingga 

memungkinkan keanekaragaman hayati yang berasal dari kingdom fungi ini 

tumbuh dengan baik (Alam, 2015). Terdapat 1,5 juta spesies jamur yang 

tersebar diseluruh dunia, sementara jumlah jamur yang sudah berhasil 

diidentifikasi sejumlah 100.000 spesies (Campbell et al., 2012). Jamur 

merupakan organisme yang memiliki peran penting bagi keseimbangan 

ekosistem. Peran penting tersebut adalah sebagai organisme pengurai atau 

dekomposer. Beberapa bahan organik yang dapat didegradasi oleh jamur 

dengan bantuan enzim adalah selulosa, hemiselulosa, lignin, protein dan 

senyawa pati (Hasanuddin, 2014).  
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Jamur termasuk organisme yang unik, hal ini dapat dilihat dari struktur 

tubuh jamur, cara mendapat nutrisi, serta cara bereproduksinya (Mawardi dan 

Hidayani, 2013). Apabila dilihat dari strukturnya jamur memiliki bentuk yang 

beraneka ragam. Sementara apabila dilihat dari cara mendapatkan makanan, 

jamur termasuk dalam organisme heterotrof karena jamur tidak memiliki 

klorofil sehingga tidak dapat memproduksi makannya sendiri dengan 

berfotosintesis. Adapun cara mendapatkan makanannya yaitu mengambil 

bahan-bahan organik yang ada di sekitar tempat hidupnya atau bisa disebut 

dengan saprofit dan parasit (Iswanto, 2009). 

Secara ukuran,  jamur dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu jamur 

mikroskopis dan jamur makroskopis. Menurut Darwis (2011), jamur 

makroskopis merupakan jamur yang berukuran besar yang memiliki ukuran 

kurang lebih 0,6 cm, sehingga dapat dilihat dengan kasat mata dan memiliki 

struktur umum yang disebut basidiokarp dan terdiri atas bagian tubuh yaitu 

bilah, tudung, tangkai, cincin, dan volva. Jamur yang termasuk  ke dalam 

golongan makroskopis adalah sebagian besar filum Basidiomycota dan 

sebagian kecil Ascomycota (Dwidjoseputro, 1976 dalam Syafrizal dan Yeni, 

2014). Jamur makroskopis banyak dijumpai pada tempat dengan kondisi 

lingkungan yang lembab seperti di hutan, perkebunan, pekarangan rumah dan 

tempat yang kaya zat organik seperti pada pohon mati, batang tumbuhan, 

kotoran ternak dan tanah (Suhardiman 1995 dalam Darwis dkk.,2011).  



3 
   

 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur 

yaitu yang pertama adalah substrat sebagai sumber  nutrisi utama. Biasanya 

substrat jamur berupa kayu lapuk, tanah, atau serasah dedaunan. Faktor kedua 

adalah kelembapan, kelembapan yang dibutuhkan oleh jamur berkisar antara 

70%-90% (Istiqomah, 2017). Ketiga yaitu temperatur, temperatur yang 

dibutuhkan jamur agar dapat tumbuh secara optimal adalah 22-35°C dan yang 

terakhir adalah pH, pH yang dibutuhkan oleh jamur berkisar antara 4,5-8,0 

dan untuk pertumbuhan optimumnya dibutuhkan pH yang berkisar antara 5,5-

7,5 (Yunida, 2014).  

Darwis (2011) mengungkapkan salah satu manfaat jamur, yaitu dapat 

dikonsumsi karena mempunyai kandungan garam mineral yang tinggi serta 

memiliki vitamin B dan D. Menurut penelitian Putra (2018), di kawasan 

Taman Wisata Mekarsari sebanyak 20 jenis dan 6 genus jamur makroskopis 

berhasil dikoleksi. Di kawasan Taman Wisata Mekarsari ditemukan jamur 

kuping (Auricularia), jamur jenis ini termasuk dalam golongan jamur edible 

selain sebagai sumber pangan, jamur juga berpotensi sebagai obat. Beberapa 

jenis Trametes dimanfaatkan sebagai obat antimikroba (Olusegun, 2014), dan 

antigenotoksik terhadap kerusakan DNA pada sel darah putih perifer  manusia 

( Knezevic et al., 2015) Selain itu jamur dari genus Ganoderma lucidium juga 

memiliki berbagai peran penting pada bidang kesehatan. Jamur Ganoderma 

lucidum memiliki aktivitas antitumor, antikanker dan antiinflamasi (Wang et 

al.,2018; Baribieri et al., 2017). Sementara itu jamur ini dilaporkan mampu 
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mempercepat penyembuhan luka pada tikus yang baru saja dioperasi (Lin et 

al., 2015). 

Menurut  Surachman (2014), inventarisasi merupakan suatu kegiatan 

pengumpulan dan penyusunan data guna mengetahui jenis keragaman hayati 

dengan mengidentifikasi data yang diperoleh berupa jenis, densitas dan 

habitat.  Inventarisasi mengenai keanekaragaman hayati merupakan suatu 

upaya penting dalam pengelolaan sumber daya.  

Di Yogyakarta penelitian mengenai inventarisasi jamur makroskopis 

pernah dilakukan tepatnya di daerah Taman Nasional Gunung Merapi. 

Menurut Prasetyaningsih dan Rahadjo (2015), pada daerah selatan Taman 

Nasional Gunung Merapi ditemukan 129 spesies jamur yang kemudian 

dikelompokkan ke dalam 14 ordo, 41 famili dan terdapat 7 spesies yang 

belum berhasil diidentifikasi. Sementara pada daerah lereng merapi bagian 

utara ditemukan 37 spesies yang berasal dari 2 ordo yaitu Agaricales dan 

Aphylloporales.  

Padukuhan Sebatang merupakan salah satu Padukuhan di Kalurahan 

Hargotirto Kepanewon Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Letaknya di perbukitan sisi barat Waduk Sermo. Padukuhan 

Sebatang memiliki luas wilayah sebesar 109 hektar dan memiliki topografi 

berbukit-bukit yang termasuk dalam perbukitan Menoreh. Wilayah ini berada 

pada ketinggian 600-900 meter di atas permukaan laut rerata (Sumijan, 2020). 
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Sekitar 90% kawasan Padukuhan Sebatang merupakan lahan semi 

hutan, memiliki vegetasi yang terdiri atas pohon, perdu, herba, bambu, dan 

paku-pakuan. Selain itu lahan-lahan lain juga ditanami berbagai tanaman yang 

dapat menghasilkan buah. Lahan lain juga dimanfaatkan untuk menanam 

berbagai tanaman untuk keperluan makanan hewan ternak. Di sekitar rumah 

warga juga sering ditanami pohon kelapa karena mayoritas penduduk 

Padukuhan Sebatang merupakan penyadap air nira kelapa yang digunakan 

sebagai bahan dasar pembuatan gula jawa (Sumijan, 2020). 

Kawasan Padukuhan Sebatang memiliki habitat yang berpotensi 

sebagai tempat tumbuh jamur makroskopis karena didukung oleh berbagai 

kondisi alam yang sesuai dengan faktor-faktor pertumbuhan jamur 

makroskopis.  Namun pada kawasan ini belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai jamur makroskopis tersebut. Sementara itu, seiring dengan wacana 

pembangunan berkelanjutan, dimungkinkan  terjadinya kerusakan lingkungan 

sehingga bisa mengakibatkan kepunahan jamur sebelum diidentifikasi. Oleh 

sebab itu penelitian mengenai inventarisasi jamur makroskopis ini perlu 

dilakukan secara intensif.  



6 
   

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apa saja jenis jamur makroskopis di kawasan Padukuhan Sebatang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Mengetahui jenis jamur makroskopis di kawasan Padukuhan Sebatang 

D. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai salah satu 

sumber data inventarisasi jamur makroskopis untuk langkah awal dalam 

menentukan berbagai cara pelestarian dan perlindungan bagi jamur 

makroskopis di kawasan Padukan Sebatang guna mengembangkan manfaat 

serta potensi yang dimilikinya   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Hasil inventarisasi jamur makroskopis di kawasan Padukuhan Sebatang, 

Kalurahan Hargotirto, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo, DIY 

berupa 32 spesimen yang terdiri dari 2 filum 12 ordo, 21 famili, dan 27 

genus. 

B. Saran 

1. Hasil penelitian perlu diidentifikasi lebih lanjut menggunakan karaktersasi 

molekuler agar hasilnya yang lebih akurat. 

2. Setelah mengetahui hasil dari identifikasi secara molekuler, dapat 

diketahui senyawa penyusun jamur makroskopis kemudian digunakan 

untuk mengetahui potensi dan manfaat jamur lebih lanjut. 
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